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ABSTRAK

Kedisiplinan berarti perilaku yang ditunjukkan seseorang sesuai
dengan tata tertib yang berlaku. Salah satu bentuk kedisiplinan adalah
kedisiplinan belajar. Kedisiplinan belajar merupakan bentuk
kepatuhan dan ketaatan siswa dalam menjalankan peraturan-peraturan
yang telah ditetapkan di sekolah, dengan terciptanya disiplin belajar
dalam diri siswa diharapkan mampu bertingkah laku sesuai
peraturanPenelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
dengan jenis penelitiannya menggunakan studi kasus tunggal holistik
dengan metode penelitian studi kasus Eksplanatoris dan Deskriptif.
Dengan demikian peneliti ini berupaya mengumpulkan data-data atau
informasi objektif dilapangan mengenai proses pelaksanaan layanan
konseling individu dengan teknik behavior contract dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMP 17.1
Pagelaran yang akan ditelaah, dikaji dan diolah secara deskriptif.
Kemudian data. dihimpun dengan pengamatan yang sama, meliputi
deskriptif yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara
yang mendalam serta hasil analisis:-dokumen dan wawancara.

_ Berdasarkan- ‘hasil penelitian dan analisis tentang~ Pelaksanaa
ihan Konseling Indivi de an eknik behavior contragtidala
tasi kedisiplinan : |d|k telah terlakSana®

bimbingan dan“k

knik behavior.contract guru.BK dan péSerta didik telah
membuat kese S keputusan k g akan dijalankan
oleh peserta pemb ehavior contract
perilaku disiplin belajar mengalami perubahan vyaitu selalu
mengumpulkan tugas tepat waktu, mengerjakan tugas tepat waktu,
tidak membolos pada saat jam pembelajaran, datang tepat watu dan
buku tidak lagi ditinggal dalam laci. Jadi setelah pemberian teknik
behavior contract dapat disimpulkan bahwa konseling individu
dengan teknik behavior contract dapat meninggkatkan kedisiplin
belajar peserta didik.

Kata Kunci: Konseling Individu, Teknik Behavior Contract,
Kedisiplinan Belajar.



ABSTRACT

Discipline means the behavior shown by a person in accordance with
applicable rules. One form of discipline is learning discipline.
Learning discipline is a form of student obedience and obedience in
carrying out the rules that have been set at school. By creating
learning discipline in students, they are expected to be able to behave
according to the rules.This research uses qualitative research
methods, with this type of research using a holistic single case study
with explanatory and descriptive case study research methods. In this
way, this researcher attempts to collect objective data or information
in the field regarding the process of implementing individual
counseling services using behavior contract techniques in improving
students' learning discipline at SMP 17.1. The performance will be
reviewed, studied and jprocessed descriptively. Then the data was
collected using the same observations, including detailed descriptions
accompanied by notes from in-depth interviews as well'as the results

cument and interview analysis. ]

d on" the resultshslrﬂd analysis® regarding

tationef_Individual Counseling Services usinggk

contract techniques .in..overcoming students' learning discipline,
guidance and ing. teachers. have_i ed them well and
really helped students i roving le discipline problems, with

behavior contract techniques for guidance and counseling teachers
and students have made an agreement on the contractual decisions
that will be carried out by the students. After administering the
behavior contract technique, disciplined learning behavior underwent
changes, namely always collecting assignments on time, doing
assignments on time, not skipping classes during learning hours,
arriving on time and books were no longer left in drawers. So after
providing the behavior contract technique, it can be concluded that
individual counseling using the behavior contract technique can
increase students' learning discipline.

Keywords: Individual Counseling, Behavior Contract, Learning
Discipline.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini,
dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa
perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul
skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah
“Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Dengan Teknik
Behavior Contract Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar
Peserta Didik di SMP 17.1 Pagelaran Kabupaten Pringsewu”
Maka peneliti menguraikan beberapa istilah pokok yang terdapat

pada judul, adapun istilah-istilah sebagai berikut:

1. Layanan Konseling Individu

Konseling adalah suaru proses yang terjadi dalam
hubungan seseorang dengan.seseorang yaitu individu yang
mengalami masalah yang tak dapat diatasinya, dengan
seorang petugas profesional yang telah memperoleh latihan
dan pengalaman untuk membantu agar klien memeca

kesulitanya." ‘I A
Dewa SI< i “menyatakan_<bahwa

konseling,_ individual merupakan layapan bim
ing yang. memungkinkan.Siswa mendapatkan

layan g ‘secara t a dengan guru
pembmonseior rangka pembahasan dan
pengentasan permasalahannya.’

Berdasarkan uraian diatas layanan konseling
individual merupakan layanan konseling yang
diselenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor)
terhadap seorang klien (konseli) dalam rangka pengentasan
permasalahan pribadi.

'Zulamri Zulamri, “Pengaruh Layanan Konseling Individual Terhadap
Keterbukaan Diri (Self Disclosure) Remaja Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Klas IT B Pekanbaru,” At-Tawjih : Bimbingan Dan Konseling Islam 2, no. 2 (2019):
19, https://doi.org/10.22373/taujih.v2i2.6526.

Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta: Rineka Cipta, 1996)

1



2. Teknik Behavior Contract

Behavior Contract adalah persetujuan antara dua

orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk mengubah

prilaku tertentu pada konseli. Konselor dapat memilih

perilaku yang realistic dan dapat diterima oleh kedua belah
pihak.?

Dari pendapat tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa behavior contract merupakan salah satu teknik dalam
teori behavior yang melakukan perjanjian atau kontrak antara
konselor dan konseli dengan kesepakatan tertentu yang
sebelumnya telah disepakati bersama dengan tujuan untuk
mengubah perilaku peserta didik sesuai yang di inginkan atau
ke arah perubahan yang lebih baik.

3. Kedisplinan Belajar
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, Disiplin belajar
bermakna tatanan’ tertentu yang<mencerminkan Kketertiban
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian
sikaprdan perilaku-pribadi atau kelompok yang menunjukkan
nilai-nilaii ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, dan Keteratura

imana kedisiw “peran penting
lingkungan sekela Ie

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dike
bahwa disiplin_belajar adalah semua.bentu akan yang
dilakukan imdengan. peratur rlaku, baik di
sekolah maupun ar sékolmﬁta lain orang
dikatakan disiplin apabila pikiran dan tindakannya selalu
didasari oleh aturan-aturan yang berlaku. Agar siswa dapat
belajar dengan baik, maka ia harus bersikap disiplin terutama
kedisiplinan belajar.

$Amin Reswastiyo and Siti Rahmi, “Pengaruh Teknik Behavior Contract
Terhadap Disiplin Belajar Siswa Kelas Viii Smp N 6 Tarakan Tahun Pelajaran
2018/2019,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling Borneo 1, no. 1 (2019): 23-30,
https://doi.org/10.35334/jbkb.v1i1.756.

*Asali Lase, “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Disiplin Belajar,”
Jurnal Warta, no. 2 (2016): 1-16.



4. Peserta Didik
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu. Peserta didik sebagai komponen yang tidak dapat
terlepas dari sistem pendidikan sehingga dapat dikatakan
bahwa peserta didik merupakan obyek pendidikan. Jadi
secara sederhana peserta didik dapat didefinisikan sebagai
anak yang belum memiliki kedewasaan dan memerlukan
orang lain untuk mendidiknya sehingga menjadi individu
yang dewasa, memiliki jiwa spiritual, aktifitas dan kreatifitas
sendiri.’

5. SMP 17.1 Pagelaran

Yayasan Pendidikan 17 merupakan salah satu Sekolah
Menengah Pertama swasta di Kecamatan Pagelaran, SMP 17
Pagelaran terletak-di jalan Gemahripah Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Pringsewu.

Istilah-istilah di atas berdasarkan dengan keseluruhan
judul” “Pelaksanaan Layanan Konseling Individu D
Teknik Beh% om Dalam  Meni
Kedisiplinan. Belaj PIe ik-di SMP17.1 Pa
Kabupaten Pringsewu Tahun Pelajarans2022/2
imana layanan yang diberikan d meningkatkan

kedisipli jar peserta didi teknik behavior
contract di -1'Pagela

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam
membentuk karakter peserta didik. Salah satunya adalah
pendidikan yang didalamnya terdapat pengembangan nilai-nilai
moral. Pengembangan nilai-nilai moral merupakan salah satu
upaya yang dapat mencegah perilaku negatif pada peserta didik.
Peserta didik nantinya bisa diarahkan, dilatih, dan dididik
menjadi seperti apa yang diharapkan, sehingga perilaku positif
akan muncul pada peserta didik. Salah satu bentuk

M Ramli, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik” 5, no. 20 (2015): 61-85.



pengembangan nilai-nilai moral yang dapat membentuk perilaku
positif pada peserta didik adalah dengan penanaman
kedisiplinan.®

Secara faktual pendidikan menggambarkan kegiatan
sekelompok orang seperti guru dan tenaga pendidikan lainnya
melaksanakan pendidikan untuk para generasi muda bangsa dan
berkerjasama dengan orang-orang berkepentingan. Dan secara
perspektif ialah memberi petunjuk bahwa pendidikan adalah
arahan, muatan, dan pilihan yang tepat sebagai wahana
pengembangan masa depan anak didik yang tidak terlepas dari
kontrol manusia sebagai pendidik.

Sekolah merupakan tempat pendidikan yang mampu
memberikan layanan dan dapat membantu peserta didik dalam
meningkatan kemampuan, melatih keterampilan potensi diri serta
membentuk karakter pada peserta didik. Hal ini sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam pasal 3 ayat 1
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasionalwyaitu pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan ‘dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang.

artabat dalam r:n rman kehidupan hangsa,
rtujuan_untuk ber l si<peserta’ didik agar

i manusia yang beriman dan bertagqwa 1

Yang a, berakhlak mulia, sehatgberilm K p, kreatif,

mandiri dan jagi,_warga negar mokratis serta
bertanggung jawab ,'2003).

Untuk mewujudkan pendidikan yang optimal tidak lepas
dari tugas seorang guru. Seorang guru harus dengan profesional
dan bertanggung jawab melaksanakan tugasnya, guru yang
profesional akan nampak dalam penampilan pelaksanaan
pengabdian pada tugas-tugas yang disertai dengan kemampuan
atau keahlian yang baik dari segi materi dan metode pengajaran.
Peran guru selain sebagai pendidik diantaranya ialah sebagai
informator, organisator, mediator, evaluator, fasilitator dan juga
motivator. Sebagai pendidik, guru menjadi salah satu faktor

®Mardiah Baginda, “Nilai-Nilai Pendidikan Berbasis Karakter Pada
Pendidikan Dasar Dan Menengah,” Jurnal Illmiah Igra’ 10, no. 2 (2018): 1-12,
https://doi.org/10.30984/jii.v10i2.593.
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penentu keberhasilan dari setiap usaha dalam pendidikan, karena
guru berhadapan langsung dengan peserta didik yang dituntut
harus memahami kebutuhan dan mewujudkan kurikulum dari
sebuah lembaga pendidikan.’

Allah Berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 31:

T . g2 S~ sEe L P
U &l o if of GE ST 2o Jdes
=3 Ay ¢

TNy

Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
para Malaikat lalu. berfirman: "Sebutkanlah. kepada-Ku nama
benda-bendaritu. jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!" (QS. Al-Bagarah: 31)

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah men
pada Adam tentan 1a nda yang ada.di d
mengajarkan kepa entang” halhal yang.belum di
itu juga“peran seorang guru ialah membantu
untuk belajar mengenai hal-hal yangbaru.dan juga menambahkan
Wawasanw telah dveserta didik dalam
kehidupannya.

Peserta didik dalam perkembangannya tidak lepas dari
berbagai permasalahan, baik permasalahan pribadi maupun
permasalahan sosial, seperti tidak taat pada aturan sekolah yang
sudah diterapkan atau yang sering disebut dengan peserta didik
yang tidak disiplin dalam belajar, sedangkan disiplin sendiri
mempunyai arti menaati tata tertib, ketaatan pada peraturan.®

"Deded Pratama, “Profesionalitas Guru Melalui Pendekatan Empat Pilar
Pendidikan Dalam Mengembangkan Nilai-Nilai Karakter Siswa,” Jurnal Paris
Langkis 1, no. 2 (2021): 126-39, https://doi.org/10.37304/paris.v1i2.2482.

®Muchamad Agus Slamet wahyudi, “Teknik Behavior Dalam Menangani
Perilaku Indisipliner Siswa Pada Korban Perceraian Di SMP Diponegoro Sleman



Pada saat ini fenomena tentang kedisiplinan belajar di
sekolah banyak sekali ditemukan dan permasalahan tersebut
masuk kepada suatu bentuk kurangnya kedisiplinan belajar di
sekolah, maka hal itu perlu menjadi perhatian bagi para guru
terutama guru bimbingan dan konseling, yang dimana berkualitas
atau tidaknya belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor yang
paling pokok yaitu kedisiplinan.

Kedisiplinan merupakan bagian dalam pendidikan, baik
dalam konteks pendidikan formal, pendidikan non formal,
maupun  pendidikan  informal. = Permasalahan  mengenai
kedisiplinan merupakan hal yang sudah umum dan sering terjadi,
baik di dalam lingkungan masyarakat maupun di dalam
lingkungan sekolah. Hal tersebut cukup meresahkan, karena
kedisiplinan merupakan kunci awal dari sebuah kesuksesan.
Disiplin dalam pengertian berarti ketaatan atau kepatuhan
seseorang terhadap peraturan atau tata tertib yang telah dibuat
atau disepakati.’®

Kedisiplinan di sekolah-memegang peranan yang penting
salah satunya dalam pencapaian harapan dan tujuan juga berper

ing pada rasa ﬂn i pada peserta
disiplinan  pesert il Jmt bermanfaat

buhkanwrasa tanggung jawab terhadap*pribadi

didik se ;selainaitu_kedisiplinan_peserta didik™juga sangat
bermakna un juans.dan «keb i ekolah. Proses
belajar yang baik a roses b ang dapat membantu

peserta didik dengan mudah dalam memahami materi yang
diberikan. Seperti firman Allah dalam Al-Quran diterangkan
tentang kedisiplinan.

Yogyakarta,” Cendekia: Journal of Education and Society 15, no. 2 (2017): 83,
https://doi.org/10.21154/cendekia.v15i2.913.

®Hanif Aftiani et al., “Kedisiplinan Siswa Di Sekolah Sman 1 Kedungadem
Bojonegoro the Applying of Behavior Group Counseling To Increase the Students ’
Disciplines in Sman 1 Kedungadem Bojonegoro,” Jurnal Bimbingan Konseling
UNESA Volume 03 (2013): 437-44, file:///C:/Users/7/Downloads/3847-6219-1-PB
(2).pdf.

%philomena Mukami Njoroge and Ann Nduku Nyabuto, “Discipline as a
Factor in Academic Performance in Kenya,” Journal of Educational and Social
Research 4, no. 1 (2014): 289-308, https://doi.org/10.5901/jesr.2014.v4n1p289.
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Allah berfirman dalam surat an-Nisa ayat 59:

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian
jilka kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar. beriman.kepada Allah dan
hari kemudian... Yang demikian itu lebih-utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya. ”(QS.an-Nisa:59)

Ayat tersebut gmenjelaskan, bahwa ' manusia
mentaati aturan yah \Aﬁke dalam ketaatan,
ita taat terhadapat aturan yang berlaku maka‘kita ak

a hal-tidak hanya di siplin di-sek api akan

disiplin dal egalahal sehingga kehidupan kita akan lebih
teratur.Dé&apabila i a akan menjadi
kebiasaan dalam hidupnya, sehingga akan melekat pada jiwa dan

menjadikannya akhlak yang baik, yang dimana akhlak ini sangat
penting dalam kehidupan seperti di dunia kerja dll.

Disiplin berarti perilaku yang ditunjukkan seseorang
sesuai dengan tata tertib yang berlaku. Salah satu bentuk
kedisiplinan adalah kedisiplinan belajar. Kedisiplinan belajar
merupakan bentuk kepatuhan dan ketaatan siswa dalam
menjalankan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan di
sekolah, dengan terciptanya disiplin belajar dalam diri siswa
diharapkan mampu bertingkah laku sesuai peraturan. Disiplin
belajar merupakan hal yang sangat menentukan proses
pencapaian tujuan pendidikan. Disiplin dalam belajar merupakan




bentuk pengontrolan tingkah laku siswa agar tugas-tugas yang
diberikan dapat berjalan dengan lancer Akan tetapi, masih banyak
siswa yang kurang peduli terhadap aturan-aturan yang ditetapkan
di sekolah, begitupun yang terjadi dengan peserta didik di SMP
17.1 Pagelaran. Indikator disiplin belajar tersaji pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Kedisiplinan Belajar Peserta Didik
di SMP 17.1 Pagelaran

No| InisialPesertaDidik L/P Indikator
2| 3|4 Jumlah
1 AKP L N 5
2 BRF L V[V 4
3 FK L NERIEE
1 PN L [V H Y] 4
5 RBI L VIN] [¥] 8

Sumber: Data yang diperoleh dari wawancara
catatan buku kasuluru i( Sﬁ 17.1 Pagelaran

Keterangan i entrut~Syafruding yang di
hamad-.Khafid membagi menjadi
indikator disiplinandoelajar.yaitu: ;

1. Wp waktur
2. Ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran

3. Ketaatan terhadap penggunaan penggunaan fasilitas
belajar
4. Ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang™

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat
beberapa indikator disiplin belajar peserta didik di SMP 17.1
Pagelaran, peserta didik dengn inisial AKP memiliki indikator
penyebab ketidak disiplinan yaitu, ketaatan terhadap waktu

YE PEBRIANI and D Deskoni, “Pengaruh Disiplin Belajar Dan
Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Di Sma Negeri 1 Pemulutan,”
no. June (2022), https://doi.org/10.15294/dp.v2i2.447.
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belajar rendah, ketidaktaatan menggunakan fasilitas belajar.
Untuk BRF memiliki idnikator ketidak disiplinan terhadap waktu
belajar rendah, disiplin terhadap tugas pembelajaran rendah,
ketidaktaatan menggunakan fasilitas belajar, dan disiplin waktu
rendah. Untuk inisial FK memiliki idnikator yaitu, disiplin
terhadap tugas pembelajaran rendah, Kketidak taatan
mengggunakan fasilitas belajar, disiplin waktu rendah. Untuk PN
memiliki indikator ketidak disiplinan terhadap waktu belajar
rendah, disiplin terhadap tugas pembelajaran rendah,
ketidaktaatan menggunakan fasilitas belajar, dan disiplin waktu
rendah. Untuk RBI memiliki indikator ketidak disiplinan
terhadap waktu belajar - rendah, disiplin terhadap tugas
pembelajaran rendah, serta disiplin waktu rendah.

Permasalahan yang dialami peserta didik sering kali tidak
dapat dihindari meski dalam pengajar baik sekalipun, disinilah
perlunya / pelayanan ~himbingan.«dan konseling di samping
kegiatan pengajaran. Bimbingan dan konseling di sekolah adalah
pelayanan untuk semua murid yang mengacu pada keseluruhan
perkembangan mereka. Guru BK sebagai bagian dari pendidik
~memiliki peran penﬁh apdkeberhasilan peserta didi

sudah' semestinya Id ydalam.“memberikan p

“kenselingdengan mengupayakan teknik yang efektif dan‘e isein

untuk™ membantussiswa mencapai..keberhasita demiknya,
khususny: ingkatkan kedisipti lajarnya.
Berkaitan N’ perm n yang dihadapi peserta

didik maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan disiplin
belajar. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan disiplin
belajar dengan layanan yang dapat dilakukan oleh guru BK salah
satunya adalah layanan konseling individu. Menurut Willis
“konseling individual adalah pertemuan konselor dengan konseli
secara individual, dimana terjadi hubungan konseling yang
bernuansa rapport dan konselor berupaya memberikanbantuan
untuk pengembangan pribadi konseli serta konseli dapat
mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya”.’ Biasanya

12Hadi As, Abdul Saman, and Asniar Khumas, “Implementation of Behavior
Contract to Reduce Aggressive Behavior of Students at SMP Negeri 3 Tanete Rilau,”
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selama proses konseling individu pembahasan masalah yang
sedang dihadapi oleh konseli dalam rangka pengentasan masalah
pribadi konseli, dengan konseling individu maka pikiran,
perasaan dan sikap menjadi semakin terarah. Karena itu
pelaksanaan layanan secara individu akan menjadikan peserta
didik lebih terbuka terhadap keresahan yang sedang dialaminya.

Dalam pemberian layanan tentunya teknik yang
digunakan menjadi hal yang penting agar dapat tercapainya
tujuan yang diharapkan dalam pelaksanaan layanan konseling.
Salah satu teknik konseling yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik adalah teknik
Behavior Contract atau kontrak perilaku.Kontrak perilaku
(Behavior Contract) adalah mengatur kondisi konseli dengan
menampilkan tingkah laku yang diinginkan berdasarkan kontrak
antara konseli dan konselor.

“One techniqueof behavioral therapy or behavioral
counseling that can be used to.reduce maladaptive behavior is
the | behavior contract. stated that <maladaptive™ behavior
concerning self-control can be overcome by behavioral model of«

vior. contract. Bm nﬂilso called contingency
ntracting, is a con e[e nselee orsstudent and
lor or“teacher to arrange the conditions so th
counsele s the-desired behavior. The contractthat will be
used must be agreement be, arties.”™
“Salah satu te erapi permeling perilaku
yang dapat digunakan untuk mengurangi perilaku maladaptif
adalah kontrak perilaku. menyatakan bahwa perilaku maladaptif
yang berkaitan dengan pengendalian diri dapat diatasi dengan
model perilaku kontrak perilaku. Kontrak perilaku juga disebut
kontrak kontingensi adalah kontrak antara konseli atau peserta
didik dan konselor atau guru untuk mengatur kondisi sehingga

Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Konseling: Jurnal Kajian Psikologi Pendidikan
Dan Bimbingan Konseling 6, no. 1 (2020): 66-71,
https://doi.org/10.26858/jppk.v6il.12139.

BMunawir Yusuf, Zamzammiyah Nur Aini, and Sugini Sugini, “Effect of
Behavior Contract To Reduce Maladaptive Behaviors of Students With Adhd,”
UMRAN - International Journal of Islamic and Civilizational Studies 4, no. 1-1
(2017): 11420, https://doi.org/10.11113/umran2017.4n1-1.212.
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konseli menunjukkan perilaku yang diinginkan. Kontrak yang
akan digunakan harus berdasarkan kesepakatan antara kedua
belah pihak.”

Pada dasarnya seluruh teknik yang dimiliki konseling
behavior dapat digunakan dalam pemecahan masalah yang di
alami oleh siswa di sekolah. pemilihan teknik dapat dilakukan
dengan melihat latar belakang masalah konseli. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Behavioral contract merupakan kontrak
perilaku didasarkan atas pandangan bahwa membantu konseli
untuk membentuk perilaku tertentu yang diinginkan dan
memperoleh ganjaran tertentu sesuai dengan kontrak yang
disepakati.Dalam hal ini teknik behavior contract dipandang
tepat untuk mengurangi perilaku ketidak disiplinan belajar dan
meningkatkan kedisiplinan.

Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan peneliti di
SMP 17.1 Pagelaran-pada tanggal 13 Desember 2022, peneliti
menemukan beberapa kasus yang terjadi yaitu kurangnya disiplin
pada saat belajar. Seperti, kurangnya-respon peserta didik dalam
embelajaran, mengumpulkan tugas tidak tepat pada wakt

serta didik ti:ﬂe umn tugas, dan
mengikuti pembelgj PIe i akukan wawancara
mata pelajaran yaitu Ibu Yuni Indriyant S.Pd
jaran Matematika untuk mengetahui imana kondisi

kedisiplin jac.peserta didik beri il wawancara dalam
penelitian yang n'penelitr

“...untuk kedisiplinan belajar peserta didik
tentunya cukup rendah mba, terutama untuk
mata pelajaran Matematika masih terdapat
peserta didik yang tidak mengumpulkan
tugasnya tepat waktu, bahkan ada yang tidak
mengumpulkan tugas sama sekali. Beberapa
peserta didik juga yang sudah ditegur tetapi
tetap mengabaikan bahkan tidak begitu peduli
jika  peserta  didik tertinggal  dalam
pembelajaran, dan pembelajaran  yang
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diberikan menjadi tidak optimal. Hal tersebut

juga bhisa menghambat peserta didik dalam

. 14
kenaikan kelas.”

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai ibu Drs.
Warsidah selaku guru bimbingan konseling terkait kedisiplinan
belajar para peserta didik, hasil wawancara adalah sebagai
berikut:

“...Memang benar mba terkait kedisiplinan
belajar di SMP 17.1 Pagelaran masih rendah,
ada beberapa peserta didik yang tidak disiplin
dalam pembelajaran. Pelanggaran yang sering
di lakukan oleh peserta didik kebanyakan
seperti.tidak mengikutizjam pembelajaran, tidak
mengerjakan tugas, tidak,mengumpulkan tugas,
terlambat mengumpulkan tugas,_.terlambat
dalam mengikuti pembelajaran, “terlambat
datangasekolah, ng lebih awal/ dari

pula o“erta beberapa pes
didik yang memiliki kebiasaan™ menyi
buku-buku mata pelajaran buku

ang.. sengaja diti di dalam laci
eralasa enjadi lebih
ringan ~apabila buku-buku mata pelajaran

ditinggal. Hal itu juga mempengaruhi peserta
didik  sering  kali  tertinggal  materi
pembelajaran. Layanan vyang kerap kali
diberikan pada masalah ini biasanya melalui
konseling individu  menggunakan  teknik
behavior contract atau kontrak perilaku. ™

Selanjutnya hasil wawancara berikut adalah hasil
wawancara kepada peserta didik kelas VII1 SMP 17.1 Pagelaran.

1% Wawancara Guru Mata Pelajaran Ibu Yuni Indriyani
15 Wawancara Guru BK 1bu Warsidah
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Hasil wawancara peserta didik berinisial AKP yang
menjelaskan bahwa:

“...saya sering terlambat dalam mengumpulkan
tugas, alasan saya karena terlalu banyak tugas
terus lupa untuk mengerjakannya, dan saya
suka menyimpan buku cetak di dalam laci,
karena malas untuk mengembalikan lagi ke
perpustakaan.”

Peserta didik berinisial AKP  mempunyai beberapa
permasalahan suka menyimpan buku cetak di dalam lacinya dan
sering terlambat dalam - mengumpulkan tugas karena terlalu
banyak sehingga ia lupa mengerjakannya.

Hasil wawancara peserta didik berinisial BRF yang
menjelaskan bahwa:

“...saya sering tidak mengumpulkan tugas-
tugas yang diberikan guru tepat waktu, s

jug erih rusak penggunaan
se

mencoret<coret
menggunakan spidol, terkadang s
membolos saat jampelaj atematika

W merasastidak ”
Peserta didik berinisial *BRF mempunyai beberapa

permasalahan tidak mengumpulkan tugas serta merusak fasilitas
sekolah ia juga mengaku merasa bosan pada jam pelajaran
berlangsung dan memilih untuk membolos. Hal ini dapat
berdampak buruk bagi BRF karena dapat mengakibatkan
tertinggal dari teman-temannya.

Hasil wawancara peserta didik berinisial FK yang
menjelaskan bahwa:

“...karena terlalu banyak tugas yang diberikan
bikin saya bingung, akhirnya saya menjadi
malas untuk mengerjakan tugas sekolah dan
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berakhir membolos karena takut dimarahi oleh
guru, saya juga sering kena marah karena
menyimpan buku cetak di dalam laci padahal
lebih mudah agar tidak bolak balik ke
perpustakaan.”

Peserta didik berinisial FK mempunyai beberapa
permasalahan tidak mengerjakan tugas karena ia merasa bingung
dan takut dimarahi hingga memilih membolos ia juga tidak
disiplin terhadap fasilitas sekolah seperti menyimpan buku cetak
di dalam laci beralasan agar lebih mudah.

Hasil wawancara peserta didik berinisial PN yang
menjelaskan bahwa:

“...saya sering tidak disiplin dalam waktu
belajar, seperti tidak mengerjakan tugas-tugas,
telat masuk. sekolah karena saya isering
begadang bermain game 'sampai bangun
kesiangan, kadang saya juga merusak fasili

sekola‘ ie[lti rusak / penghapu
men ulis.”

didik berinisial PN __memp i erapa
permasalahan ti isiplin. dalam™ wa ajarnya, bahkan
merusak faislitas ng ada elas ia juga sering
terlambat datang ke sekolah di sebabkan bermain game hingga
malam.

Hasil wawancara peserta didik berinisial RBI yang
menjelaskan bahwa:

“..saya suka membolos dikantin saat jam
pelajaran sudah dimulai, alasan saya karena
merasa jenuh dan mengantuk, juga sering tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu karena

’

malas.’



15

Peserta didik berinisial RBI  mempunyai beberapa
permasalahan hampir sama dengan permasalahan peserta didik
sebelumnya ia sering tidak mengumpulkan tugas tepat waktu dan
suka membolos ketika jam pelajaran di mulai dengan alasan
merasa jenuh dan mengantuk, hal ini dapat berdampak buruk
terhadap prestasi belajarnya.

Hasil wawancara peserta didik berinisial R yang
menjelaskan bahwa:

“...saya sering mengumpulkan tugas telat, dan
tidak mengerjakan tugas karena saya merasa
banyak banget tugas sampai sering lupa untuk
dikerjakan.”

Peserta didik berinisial R mempunyai beberapa
permasalahan sama seperti kebanyakan peserta didik yang telah
di. wawancarai yaitu sering.mengumpulkan tugas tepat waktu
dengan alasan lupa, malas dan bingung. Seharusnya hal tersebut
idak bisa menjadi alasan jika peserta didik dengan
nguh ingin belajar,

Berdasarkan data di atas dapat.dikatak
pe layanan konseling individu~den behavior
contract sa ting dalam menum kedisiplinan belajar
peserta didik. aran ter a layanan bimbingan
dan konseling perlu diberikan pada peserta didik dengan layanan
konseling individu agar tidak melakukan pelanggaran kembali.
Teknik kontrak perilaku ini di harapkan dapat merubah perilaku
peserta didik yang tidak disiplin menjadi lebih disiplin.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tetarik untuk
meneliti tentang “Pelaksanaan Layanan Konseling Individu
Dengan Teknik Behavior Contract Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar Peserta Didik di SMP 17.1 Pagelaran
Kabupaten Pringsewu”.
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C.

F.

Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka fokus
dan sub-fokus dalam penelitian ini adalah:
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini
adalah bagaimana pelaksanaan layanan konseling individu
dengan teknik behavior contract dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar peserta didik di SMP 17.1 Pagelaran
2. Sub Fokus Penelitian
Dari fokus yang telah ditentukan, maka sub fokus dalam
penelitian ini adalah: tahapan pelaksanaan layanan konseling
individu dengan teknik = behavior contract dalam
meningkatkan kedisplinan belajar peserta didik.
Rumusan Masalah
Untuk menjawab fokus penelitian di atas, maka rumusan
masalah terkait dengan=penelitian.yaitu Bagaimana tahapan
pelaksanaan layanan konseling individu dengan teknik behavior
contractrdalam meningkatkan Kkedisplinan belajar peserta didik
SMP 17.1 Pagelaran

adalah mengetahui bagaimanag. tahap
layanan konsglingmiadividu, dengan i
dalam meningkatkan linan be
Pagelaran.

avior contract
eserta didik SMP 17.1

Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat
pemahaman bagi pembaca khususnya Guru Bimbingan dan
Konseling mengenai layanan konseling individu dengan
teknik behavior contract dalam meningkatkan kedisplinan
belajar.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
mengembangkan pemahaman tentang layanan konseling
individu dengan teknik behavior contract dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik, serta
dapat memberikan gambaran contoh layanan yang
gunakan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta
didik pada tingkat SMP.

b. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
serta pengalaman akan pentingnya menjalankan
kedisiplinan dalam proses belajar.

c. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan serta pengalaman bagi peneliti
dalam meningkatan disiplin belajar melalui pelaksanaan
layanan individu dengan teknik behavior contract yang
nantinya bisa menjadi bekal sebagai konselor dalam
membimbing peserta didik.

Kajian'Penelitian hwl.u “elevan

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh*Mega
rlina,=dan Putri Reza.Rahmani ang berjudul
“Pene seling Behavi gunakan Teknik
Kontrak Perl lam‘Me an Kedisiplinan Belajar”
Tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara mendalam tentang bagaimanakah pelaksanaan layanan
konseling individu dengan teknik Behavior Contract dalam
meingkatkan kedisiplinan belajar peserta didik. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Adapun
persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan teknik kontrak perilakuuntuk meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa. Sedangkan perbedaan penelitian
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ini terdapat pada jenis pelaksanaannya yaitu menggunakan
penerapan konseling behavioral.*®
2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rays Tri Prasetya,
dan Mudhar, yang berjudul “Penerapam Konseling
Kelompok Teknik Kontrak Untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Belajar Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 2 PORONG” Tahun
2021.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
teknik kontrak untuk meningkatkan kedisiplinan belajar
siswa kelas VIII E di SMP Negeri 2 Porong. Penelitian yang
digunakan adalah pendekatan penelitian kuantitatif. Adapun
persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan teknik behavior contract untuk meningkatkan
kedisiplinan belajar. Sedangkan perbedaan penelitian ini
terdapat pada jenis layanan yaitu menggunakan layanan
konseling kelompok.*
3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ria Gatria, Abdul
Saman , dan Nur Fadhilah.Umar, yang berjudul “Penerapan
Teknik Kontrak Perilaku Untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Belajar Siswa SMA Negeri 14 Gowa” Tahun 2022. Peneliti
ini bertujuan unﬂ etalili gambaran pelak
penerapan teknik :' m untuk _meningka
isiplinan,belajar siswa SMA Negeri 14 Gowa. Pe
pene ini_.adalah pendekatan,. kuantitatif. Adapun
persamaal i enelitian® ini sama-sama
menggunakan te ehavior m meningkatkan
kedisiplinan belajar. Sedangkan perbedaan penelitian ini.
terdapat pada jenis layanan yaitu dalam penerapannya tidak
menggunakan layanan.'®

16Mega Aria Monica, Nova Erlina, and Putri Reza Rahmaniar, “Penerapan
Konseling Behavioral Menggunakan Teknik Kontrak Perilaku Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar,” Bulletin of Counseling and Psychotherapy 4, no. 1 (2022): 49—
54, https://doi.org/10.51214/bocp.v4il.146.

YRays Tri Prasetya, “Penerapan Konseling Kelompok Teknik Kontrak
Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas Viii Smp Negeri 2 Porong,”
HELPER : Jurnal Bimbingan Dan Konseling 38, no. 1 (2021): 8-16,
https://doi.org/10.36456/helper.vol38.no1.a3335.

1S M A Negeri Gowa, “Penerapan Teknik Kontrak Perilaku Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa SMA Negeri 14 Gowa Application
Behavioral Contract Technique For Incrase Study Discipline In,” no. 1 (n.d.): 1-9.
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4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Irna Sriwahyuni

H. Metode Penelitlah : ’

dan Neni Meyani yang berjudul “Teknik Behavior Contract
Untuk Mengurangi Perilaku Hiperaktif Pada Peserta Didik
Low Vision,” Tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk
memperolen gambaran mengenai Penggunaan Teknik
Behavior Contract Untuk Mengurangi Perilaku Hiperaktif
Pada Peserta Didik Low Vision. Penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian eksperimen. Adapun persamaan dari
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan teknik
behavior contract. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini
yaitu dalam permasalahannya.*

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Geandra Ferdiansa
dan Yeni Kurnila dalam jurnal yang berjudul “Konseling
Individu Menggunakan Teknik Modeling untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar Peserta Didik”. Penelitian ini bertujuan
untuk: mengetahui. efektifitas teknik' Modeling untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik. Persamaan
penelitian terdahulu dengan peneliti adalah® pemberian
layanan konseling individu serta berfokus pada kedisipli
belajar  peserta Ilil an _perbedaanny:
terletak pada. t ; mkandalam jurnal pe
ini menggunakan teknik Modelling.~Sedangk
nakan-teknik Behavior Contract.”

1. Pendekatan Dengan Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif,
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.Jhon W.
Creswell mengatakan bahwa metode kualitatif adalah sebuah
cara untu memahami dan juga menggali informasi sejumlah

“®Irna Sriwahyuni et al., “Teknik Behavior Contract Untuk Mengurangi

Perilaku Hiperaktif Pada Peserta Didik Low Vision,” Jassi Anakku 19, no. 1 (2018):

49-54.

Zpetrus ony Prawianto, “Jurnal Bimbingan Konseling,” Jurnal Bimbingan

Konseling 1, no. 1 (2012): 6.
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kelompok maupun individu, proses penelitian ini adalah
seperti mengajukan adanya pertanyaan, mengumpulkan data,
dan juga menganalisis data, serta menjelaskan makna data
tersebut.”*

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
dengan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang
bertujuan memberikan gambaran secara jelas dan sistematis
terkait objek yang diteliti dengan memberikan informasi data
yang valid terkait dengan kata dan fenomena yang ada di
lapangan.?*Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan
data yang mendalami suatu data yang mengandung data
sebenarnyadata yang pasti dan merupakan suatu nilai di balik
data yang tampak. Peneliti ini menggunakan prosedur
penelitian yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik
atau cara kuantifikasi lainnya.

2. Desain Penelitian
Penelitian‘ini menggunakan metode studiskasus (case
study)dengan desain kasus tunggal. Menurut Robert K Yi
enyatakan bahwa ne em studi kasus mer
strategiwyang tepat Ig dalam penelitian
gunakan_pokok pertanyaan penelitian®how a
sediki ktu yang dimiliki peneliti un
peristiwa iteliti dan fokus peneliti alah fenomena
kontemporer, un cak peri ontemporer.
Menurut Robert K Yin empat desain studi kasus

yang dijelaskan dalam desain berikut:
Desain-Desain Kasus.

2L3ohn W, Cresswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, , (Yogyakarta :
Pustaka pelajar, 2014), h. 4-5

22Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006)
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Tunggal Desain-Desain Multi Kasus

TIPE-1 TIPE-3

TIPE-2 TIPE-4

Dalam studi kasus, keempat desainnya adalah seperti
tergambar dalam table di atas. Tipe (1) desain kasus tunggal
holistic, (2) desain kasus tunggal terjalin (embedded), (3)
desain multi kasus holistic, dan (4) desain multi kasus terjalin.
Jadi dalam rancangan penelitian ini, peneliti menggunakan
rancangan studi kasus tipe-3 yaitu multi kasus holistic studi
multi kasus ini akan mendeskripsikan bagaimana mahasiswa
mengkontrol dirinya dilingkungan kampus, alasan lain
menggunakan multi kasus karena penelitian ini menggunakan
masalah pengontrolan diri mahasiswa lebih dari satu masalah
atau /kasus sedangkan holistic yang peneliti maksud
mengungkapkan secara menyeluruh tentang bagaimana proses
penggunaan konseling realitas terhadap masalah tersebut.

Metode penelitian studi kasus dibedakan j
(tiga) tipe yaituﬁa toﬁsplanatoris dan
Eksplanatoris.y. tle itian studi_kasus ya
engarah.kepenggunaan strategi-strategi=studi k storis
dan eksperimen.. Eksplanatoriss, yang~ Dberfokus pada
pertan aan- “‘apakah” i anyaan ini dapat
digolomnal gu enyelenggarakan  studi
eksplanatoris, untuk maksud pengembangan hipotesis dan
proposisi yang berkaitan dengan inkuiri.”®

Dalam penelitian ini menggunakan studi kasus
tunggal holistik dengan metode penelitian studi kasus
Eksplanatoris dan Deskriptif. Dengan demikian peneliti ini
berupaya mengumpulkan data-data atau informasi objektif
dilapangan mengenai proses pelaksanaan layanan konseling
individu dengan teknik  behavior contract dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik di SMP 17.1

2005)

Z3Robert K.Yin, Studi Kasus: Desain Dan Metode (Jakarta: rajawali Pres,
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Pagelaran yang akan ditelaah, dikaji dan diolah secara
deskriptif. Kemudian data dihimpun dengan pengamatan yang
sama, meliputi deskriptif yang mendetail disertai catatan-
catatan hasil wawancara yang mendalam serta hasil analisis
dokumen dan wawancara.

3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di sekolah SMP 17.1
Pagelaran, pemilihan sekolah ini beradasarkan atas
permasalahan yang ada di sekolah tersebut dan masalah
yang diteliti ini sesuai dengan ilmu yang dipelajari saat ini,
waktu penelitian 13 Desember 2022.

4. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian tentunya dibutuhkan subjek
penelitian. untuk ‘mewakili populasi penelitian. Penentuan
subjek dan objek adalah -usaha penentuan sumber data
penelitian yang ‘dapat diperoleh.?*<Adapun subjék dalam
penelitian ini adalah: Guru Bimbingan dan Konseling d

eserta didik kelas ,]n
Sedangka kl penelitian< i

laksanaan,_ layanan konseling individu denga
be ontract.dalam meningkatkan kedji

peserta w7 il PagelanPA

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan
peneliti langsung yang turun kelapangan untuk
melaksanakan penelitian mengenai sikap, gerak gerik,
tindakan individu ditempat penelitian.”Metode observasi
ini digunakan untuk mengumpulkan data-data peserta
didik yang mengalami permasalahan kedisiplinan belajar.

“Ipid, h.114
B Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013)
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b. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.”® Dalam teknik ini dilakukan oleh dua orang
atau lebih dimana satu pihak sebagai pencari data
(interview) dan pihak lain sebagai sumber data
(interview) dengan melakukan komunikasi dengan wajar
dan lancar.?” Teknik wawancara ini ditunjukkan kepada
guru bimbingan konseling yang bertujuan untuk
memperolen data tentang kedisiplinan belajar pada
peserta didik.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau sesuatu yang
berkaitan dengan masalah-variabel-variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, buku langger.?®

TeknikAnaIisﬁ
Setelah Ia ormasi yang dip

terkumpul, maka kegiatan selanjutnya“adalah
isis datapdalam rangka menemuk ha temuan.
Fungsigtiari isis data ini ad menyederhanakan
data peneli ang “am sar jumlahnya menjadi
informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah untuk
diamati.Analisi data dikategorikan kepada 3 (tiga) tahapan
proses yaitu:
1. Reduksi Data Reduksi data adalah proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan,

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul

%Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&B”, (Bandung: Alfabeta, 2012), HIm.298

?’Anwa Sutoyo, “Pemahaman Individu Observasi, Checklist, Interview,
Kuisioner, Sosiometri”’, HIm.123

2Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”,
(Jakarta: Bina Aksara, 1998), HIm.23
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dari catatan- catatan tertulis di lapangan. Proses ini
berlangsung  terus  menerus  selama  penelitian
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data
yang dipilih peneliti.

2. Data Display (Penyajian Data) Penyajian data adalah
kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi  kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian
data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan
lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.

3. Conclusion Drawing / verification (Kesimpulan) Upaya

penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-

menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan
pengumpulan data, peneliti_kualitatif mulai mencari arti
benda-benda, mencatat < keteraturan pola-pola (dalam
catatan teori),- penjelasan-penjelasan, alur sebab akibat,
dan " proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani

Secara Ionggm rb tetapi -kesimpulan

disediakan. Ilmielas, namun - kemu

meningkat menjadi lebih rinci dan _mengakar

29

7. Penguji Data
Dalam p n keabsMat diperlukan

agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan. Dalam
penelitian kualitatif terdapat beberapa strategi antara lain
dilakukan dengan cara triangulasi, menerapkan member
checking, mendeskripsikan dengan kaya dan padat,
mengklarifikasi bias, menganalisis hasil yang berbeda atau
negatif, perpanjangan pengamatan, diskusi dengan teman
sejawat, dan external review.*Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan strategi triangulasi yaitu dengan melakukan
triangulasi sumber-sumber data yang berbeda dengan

2 Rijali Ahmad, —Analisis Data Kualitatif,] Jurnal Alhadharah 17, no. 33
(2018): 94.
*1bid, h.286.
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memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber

tersebut dan menggunakannya untuk membangun justifikasi

secara koheren.Langkah- langkah triangulasi.

1. Triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan cara
mencari data dari banyak informan, yaitu orang yang
terlibat langsung dengan objek kajian.

2. Triangulasi pengumpulan data, dilakukan dengan
mencari data dari banyak sumber informan.

3. Triangulasi metode, pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan bermacam metode pengumpulan data
(observasi, interview, studi dokumentasi dan focus grub).

4. Triangulasi teori, dilakukan dengan cara mengkaji
berbagai teori relevan, sehingga dalam hal ini tidak
digunakan teori tunggal tapi dengan teori yang jamak.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi

metode dengan penggabungan teknik observasi, wawancara

dan’ dokumentasi yang bertujuan untuk pengumpulan data
berupa sumber data.

istematika Pemba
BAB | Pendahul I

Pada bab ini, terdapat penegasan jud

pe judul.agar tidak adanya. kesal aman tentang
judul d eneliti dalam ipsikan, selain itu
terdapat latar ang,“ fo an subfokus penelitian,

selanjutnya terdapat rumusan masalah, dimana rumusan
permasalahan yang akan dibahas, selanjutnya terdapat tujuan
dari penelitian dan manfaat dari penelitian, bahkan terdapat
kajian penelitian terdahulu yang relevan, serta metode apa yang
akan dipakai dalam penelitian ini.
BAB Il Tinjauan Pustaka

Pada bab ini, terdapat landasan teori yang mendukung
dan tentunya berkaitan dengan pelaksanaan layanan konseling
individu dengan teknik behavior contract dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar peserta didik di SMP 17.1 Pagelaran
Kabupaten Pringsewu.
BAB |1l Deskripsi Objek Penelitian



26

Bab ini berisikan tentang gambaran sekolah dalam
penelitian baik sejarah singkat, profile, letak geografis sekolah,
visi misi, dan terdapat deskripsi penelitian.

BAB IV Analisis Penelitian

Bab ini berikan tentang temuan-temuan yang ada saat
penelitian berlangsung baik pelaksanannya langkahlangkahnya
dan pembahasan yang terjadi saat penelitian.

BAB V Kesimpulan

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil peneitian selama

berlangsung dan saran dari hasil kesimpulan.

-~



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Layanan Konseling Individu
1. Pengertian Layanan Konseling Individu

Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik atau konseli
mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara perorangan)
dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan
pengentasan masalah pribadi yang di derita konseli.

Konseling adalah proses belajar proses belajar melalui
hubungan khusus secara pribadi dalam wawancara antara
seorang konselor dan seorang konseli (peserta didik ). Konseli
mengalami kesukaran pribadi yang tidak dapat dipecahkan
sendiri,« kemudian._ia meminta.sbantuan; . konselor sebagai
petugas yang profesional:3* Proses-konseling individual
merupakan relasi antarakonselor dengan klien_dengan tujuan
agar dapat mencapai tujuan klien Dengan kata lain tuju
konseling tidak lai kllen itu sendiri.
agarkonseli (swxh I diri sendiri; meneri

al

sendiri‘userta realistis dalam proses penyesuala

t Sofyan S.# Willis_=Konseling individual
adalah“p nselor ecara individual,
dimana terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport

dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk
pengembangan pribadi konselor dan konseli  dapat
mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya”.*
Konseling individual adalah kunci semua kegiatan
bimbingan dan konseling. Karena jika menguasai teknik-teknik
konseling individual berarti akan mudah menjalankan proses
bimbingan dan konseling, sebab melalui konseling individual

*'Mamat Supriatna ”Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi”,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h.102

¥Sofyan S. Willis, “Konseling Individu Teori dan Praktek” (Bandung:
Alfabeta, 2017), h.159

27
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i

|' o

~\'Bimbingan adalah proses _membantu individu dalam J

|

akan mengurangi intensitas ketidaksukaan atas keberadaan atas
sesuatu yang di maksud. Dengan layanan konseling individual
beban konseli diringankan, kemampuan konseli ditingkatkan,
dan potensi konseli dikembangkan.

Konseling perorangan berlangsung dalam suasana
komunikasi atau tatap muka secara langsung antara konselor
dan klien (siswa), yang membahas berbagai masalah yang
dialami  klien. Pembahasan masalah dalam konseling
perorangan bersifat holistic dan mendalam serta menyentuh
hal-hal penting tentang diri klien (sangat mungkin menyentuh
rahasia pribadi klien), tetapi juga bersifat spesifik menuju
kearah pemecahan masalah. Hal itu dapat dimengerti karena,
melalui konseling perorangan Kklien akan memahami kondisi
dirinya sendiri, lingkunganya, permasalahan yang dialami,
kekuatan dan kelemahan dirinya, serta kemungkinan upaya
untuk mengatasi masalahnya.

2. Perbedaan Konseling Individu dan Bimbingan Individu

L

L

a. Definisi Bimbingan dan Konseling =

\  mengembangkan potensi mereka melalui pembe_r_iap.f’
““yinformasi, arahan, dan dukungan yang terstruktur.

Bimbingan bertujuan untuk membantu individu memahami
minat, bakat, dan kemampuan mereka serta memberikan
panduan untuk mengambil keputusan yang tepat terkait
karier, pendidikan, dan pengembangan pribadi.

Konseling, di sisi lain, merupakan proses interaktif antara
seorang konselor dan individu yang mengalami masalah
pribadi, emosional, atau mental. Konseling bertujuan untuk
membantu individu memahami dan mengatasi masalah
mereka dengan cara yang lebih efektif. Konselor bekerja
sama dengan individu untuk mengeksplorasi perasaan,
pikiran, dan perilaku yang mendasari masalah serta mencari
solusi yang tepat.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Tujuan bimbingan adalah membantu individu memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri,


https://www.haidunia.com/tag/pendidikan

29

minat dan bakat mereka, serta membangun keterampilan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan pribadi, akademik,
atau karier. Bimbingan bertujuan untuk membantu individu
membuat keputusan yang tepat, mengatasi hambatan yang
menghalangi perkembangan mereka, dan mengembangkan
sikap positif terhadap diri sendiri.
Sementara itu, tujuan konseling adalah membantu individu
mengatasi masalah dan mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan.
Konseling bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
mental dan emosional individu dengan membantu mereka
mengidentifikasi dan memahami sumber masalah,
mengembangkan strategi penanganan yang sehat, dan
mempromosikan perubahan positif.
¢. Pendekatan dan Metode yang Digunakan
Bimbingan umumnya menggunakan pendekatan yang lebih
terstruktur dan berfokus pada pengembangan keterampilan
praktis dan pengetahuan yang diperlukan untuk mencapai
i tujuan tertentu. Bimbingan dapat mencakup tes minat dan
ﬁ_ bakat, diskusi kelompok, sesi pemecahan masalah, dan
AV penilaian kemampuan. Bimbingan sering dilakukan oleh
. quru, konselor karier, atau ahli pendidikan yang terlatih.
~'Di sisi lain, konseling biasanya mengadopsi pendekatan
yang lebih individual dan berpusat pada individu. Konselor
membantu individu menggali masalah secara mendalam
dengan menggunakan teknik seperti mendengarkan aktif,
refleksi, dan pengajuan pertanyaan yang membantu
individu mengeksplorasi pikiran dan perasaan mereka.
Metode yang digunakan dalam konseling dapat mencakup
terapi  kognitif  perilaku, terapi  keluarga, terapi
psikodinamika, atau pendekatan lain yang sesuai dengan
masalah yang dihadapi individu
d. Peran Para Profesional
Profesional yang terlibat dalam bimbingan umumnya
adalah guru, konselor karier, atau ahli pendidikan yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam membantu
individu mengembangkan potensi mereka. Mereka
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memberikan informasi, arahan, dan saran yang dapat
membantu individu membuat keputusan yang tepat terkait
pendidikan, karier, dan pengembangan pribadi.

Sementara itu, konselor adalah para profesional kesehatan
mental yang memiliki kualifikasi dan pelatihan khusus
dalam bidang konseling. Mereka bekerja dengan individu
yang mengalami masalah pribadi atau emosional yang lebih
kompleks, seperti kecemasan, depresi, trauma, atau masalah
keluarga. Konselor menerapkan pendekatan yang berfokus
pada individu dan menggunakan berbagai teknik terapeutik
untuk membantu individu mengatasi masalah mereka dan
mencapai kesejahteraan mental yang lebih baik.

Lingkup Penerapan

Perbedaan lain antara bimbingan dan konseling terletak
pada lingkup penerapannya. Bimbingan cenderung lebih
luas dalam cakupannya, meliputi bidang pendidikan, karier,
perkembangan pribadi, dan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Bimbingan dapat diterapkan di
berbagai konteks, seperti sekolah, perguruan tinggi,.f:

. lembaga pelatihan, dan pusat karier. Para bimbingan sering |

kali bekerja dengan kelompok besar individu, seperti siswa’

»sekolah, untuk memberikan arahan umum dan membantu

dalam pengambilan keputusan.

Sementara itu, konseling memiliki fokus yang lebih sempit
dan terutama berfokus pada masalah pribadi, emosional,
dan mental individu. Konseling biasanya terjadi dalam
konteks terapi atau kesehatan mental dan dapat melibatkan
individu, pasangan, atau keluarga. Konselor bekerja satu-
satu dengan klien untuk membantu mereka mengatasi
masalah yang lebih kompleks dan mendalam, seperti
kecemasan, depresi, penyalahgunaan zat, atau masalah
hubungan.

. Waktu dan Durasi

Bimbingan umumnya bersifat singkat dan memiliki durasi
yang lebih pendek dibandingkan dengan konseling.
Bimbingan sering kali dilakukan dalam beberapa sesi
singkat atau pertemuan berkala yang dijadwalkan untuk
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memberikan arahan, saran, dan dukungan kepada individu.
Durasi bimbingan dapat bervariasi tergantung pada
kebutuhan individu dan kompleksitas masalah yang
dihadapi.

Di sisi lain, konseling seringkali merupakan proses yang
lebih panjang dan berkelanjutan. Konseling cenderung
melibatkan pertemuan rutin antara konselor dan Klien
selama periode waktu yang lebih lama, tergantung pada
kompleksitas masalah yang dihadapi dan kemajuan yang
dicapai. Konseling dapat berlangsung dalam beberapa bulan
atau bahkan bertahun-tahun untuk mencapai perubahan
yang signifikan dan pemulihan yang berkelanjutan.

g. Fokus Utama

Bimbingan dan konseling juga memiliki perbedaan dalam
fokus utama dari intervensi yang dilakukan. Bimbingan
cenderung lebih berfokus pada aspek perkembangan
individu, terutama dalam hal pendidikan dan Karier.
Bimbingan membantu individu memahami minat, bakat,
dan kemampuan mereka, dan memberikan panduan praktis
untuk mengambil keputusan yang tepat terkait pendidikan
dan karier. Tujuan utama bimbingan adalah membantu

B:T:‘_‘T_E_h_individu mencapai  potensi  penuh  mereka dan
~ mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk

mencapai tujuan pribadi dan profesional.

Sementara itu, konseling memiliki fokus utama pada
masalah pribadi, emosional, atau mental yang dihadapi
individu. Konseling membantu individu dalam mengatasi
masalah yang mungkin menghalangi kesejahteraan mereka,
seperti kecemasan, depresi, trauma, atau masalah hubungan.
Konselor bekerja dengan individu untuk menjelajahi aspek
yang lebih dalam dari masalah mereka, memahami pola
pikir dan perilaku yang mendasarinya, dan bekerja sama
untuk mengembangkan strategi penanganan yang sehat.

h. Pendidikan dan Pelatihan

Perbedaan lain antara bimbingan dan konseling adalah
dalam hal pendidikan dan pelatihan yang diperlukan oleh
para profesional di bidang ini. Bimbingan umumnya
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membutuhkan latar belakang pendidikan dan pelatihan
dalam pendidikan, psikologi, atau bidang terkait.
Bimbingan sering dilakukan oleh guru, konselor karier, atau
ahli pendidikan yang telah menerima pelatihan khusus
dalam memberikan bimbingan kepada individu. Mereka
memiliki pengetahuan tentang perkembangan manusia,
penilaian minat dan bakat, serta informasi tentang jalur
pendidikan dan karier.

Di sisi lain, konseling memerlukan pendidikan dan
pelatinan yang lebih intensif dalam bidang kesehatan
mental dan konseling. Konselor biasanya memiliki gelar
sarjana atau magister dalam konseling atau bidang terkait,
serta memiliki lisensi atau sertifikasi yang diperlukan untuk
praktik. Mereka menerima pelatihan khusus dalam terapi
dan teknik konseling yang berbeda, serta mempelajari etika
dan hukum yang berkaitan dengan praktik konseling.

i. Pencapaian Hasil

Bimbingan dan konseling juga memiliki perbedaan dalam
hal hasil yang diharapkan. Dalam bimbingan, hasil yangf:

\ diinginkan adalah  pengembangan potensi individu, |/

pemahaman yang lebih baik tentang minat dan bakat!

y mereka, dan kemampuan untuk mengambil keputusan yang

tepat terkait pendidikan, karier, dan pengembangan pribadi.
Bimbingan diharapkan dapat membantu individu mencapai
tujuan pribadi dan profesional mereka dengan lebih efektif.
Sementara itu, dalam konseling, hasil yang diinginkan
adalah perubahan positif dalam kesejahteraan mental dan
emosional individu. Konseling bertujuan untuk membantu
individu mengatasi masalah yang  mengganggu,
meningkatkan kemampuan adaptasi mereka, dan mencapai
perubahan yang positif dalam pola pikir dan perilaku
mereka. Konseling diharapkan dapat membantu individu
mencapai kehidupan yang lebih seimbang, membangun
hubungan yang lebih sehat, dan meningkatkan kualitas
hidup secara keseluruhan.
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Sifat dan Pendekatan

Perbedaan lain yang signifikan antara bimbingan dan
konseling terletak pada sifat dan pendekatan yang
digunakan. Bimbingan cenderung memiliki sifat lebih
instruksional dan terarah. Dalam bimbingan, bimbingan
diberikan kepada individu berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman praktisi. Pendekatan bimbingan sering Kali
lebih terstruktur, dengan adanya panduan dan langkah-
langkah yang jelas yang diikuti untuk membantu individu
mencapai tujuan mereka. Bimbingan sering kali melibatkan
memberikan informasi, saran, dan arahan kepada individu
untuk membantu mereka dalam pengambilan keputusan dan
mengatasi tantangan yang mereka hadapi.

Di sisi lain, konseling memiliki sifat yang lebih kolaboratif
dan reflektif. Konseling berfokus pada hubungan antara
konselor dan klien yang saling menguntungkan. Pendekatan
konseling mencakup mendengarkan aktif, empati, dan
pengajuan pertanyaan yang memperluas pemahaman
tentang masalah yang dihadapi individu. Konselor bekerja
sama dengan klien untuk menjelajahi dan memahami
pemikiran, perasaan, dan pengalaman mereka dengan

2. tujuan membantu mereka mencapai wawasan yang lebih
~dalam tentang diri mereka sendiri dan mencari solusi yang

efektif untuk masalah yang dihadapi.

k. Hubungan Klien dan Praktisi

Perbedaan lain antara bimbingan dan konseling adalah
dalam hal hubungan antara klien dan praktisi. Dalam
bimbingan, hubungan antara individu yang membutuhkan
bimbingan dan praktisi yang memberikan bimbingan
umumnya bersifat profesional dan formal. Bimbingan
sering kali melibatkan interaksi yang lebih permukaan,
dengan fokus pada pertukaran informasi, pemberian saran,
dan arahan praktis. Meskipun ada hubungan yang baik
antara individu dan praktisi, hubungan ini cenderung lebih
terbatas pada bantuan yang diberikan dalam konteks
tertentu, seperti pendidikan atau karier.



34

=

Di sisi lain, hubungan dalam konseling cenderung lebih
personal dan intim. Hubungan konselor-klien dibangun
berdasarkan kepercayaan, saling pengertian, dan kerja sama
yang erat. Konselor menciptakan lingkungan yang aman
dan mendukung bagi klien di mana mereka merasa nyaman
untuk berbagi pemikiran dan perasaan yang paling intim.
Hubungan ini memungkinkan konselor untuk memahami
secara mendalam masalah yang dihadapi klien dan
memberikan dukungan yang efektif dalam mengatasi
masalah tersebut.

Masalah yang Dipecahkan

Bimbingan dan konseling juga memiliki perbedaan dalam
jenis masalah yang mereka selesaikan. Bimbingan
cenderung lebih fokus pada masalah yang berkaitan dengan
pendidikan,  karier, pengembangan  pribadi, dan
pengambilan keputusan. Misalnya, seorang siswa dapat
mencari bimbingan dalam memilih jurusan kuliah yang
sesuai dengan minat dan kemampuan mereka, atau seorang
profesional dapat meminta bimbingan dalam merencanakan g

. langkah-langkah karier mereka. Bimbingan bertujuan untuk ,r'

memberikan informasi dan arahan yang praktis untuk "

y membantu individu mencapai tujuan mereka dalam bidang-

bidang ini.

sisi lain, konseling berfokus pada masalah pribadi,
emosional, dan mental yang mempengaruhi kesejahteraan
individu secara keseluruhan. Masalah yang dipecahkan
dalam konseling dapat meliputi kecemasan, depresi, stres,
penyalahgunaan zat, trauma, masalah hubungan, atau
perubahan hidup yang signifikan. Konseling membantu
individu dalam memahami dan mengatasi masalah ini
dengan mendalam, dengan tujuan untuk mencapai
perubahan positif dalam pola pikir, perilaku, dan emosi
mereka.

13. Etika dan Kerahasiaan

Bimbingan dan konseling juga memiliki perbedaan dalam
etika dan kerahasiaan yang terkait dengan praktik mereka.
Dalam bimbingan, praktisi bertanggung jawab untuk
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menjaga kerahasiaan informasi pribadi individu yang
mereka bimbing, terutama ketika melibatkan informasi
yang berkaitan dengan pendidikan dan karier. Mereka juga
diharapkan untuk memberikan informasi yang akurat dan
obyektif kepada individu yang mereka bimbing, serta untuk
mempertahankan standar etika yang tinggi dalam praktik
mereka.

Di sisi lain, dalam konseling, kerahasiaan adalah prinsip inti
yang dijunjung tinggi. Konselor memiliki kewajiban moral
dan hukum untuk menjaga kerahasiaan semua informasi
yang dibagikan oleh Kklien selama proses konseling, kecuali
dalam kasus di mana ada ancaman serius terhadap
keselamatan individu atau orang lain. Praktisi harus
memastikan bahwa klien merasa aman dan percaya dalam
berbagi pikiran dan perasaan mereka, dan informasi yang
dibagikan tidak akan diungkapkan kepada pihak ketiga
tanpa persetujuan yang jelas dari Klien.

Peran dalam Proses Pembelajaran dan Pemulihan
Bimbingan dan konseling juga memiliki perbedaan dalam
peran yang dimainkan dalam proses pembelajaran dan
pemulihan individu. Dalam bimbingan, praktisi berperan

,.::T_E_h_sebagai fasilitator yang membantu individu mengakses
~informasi dan sumber daya yang diperlukan untuk

mencapai tujuan mereka. Mereka memberikan arahan,
saran, dan panduan praktis yang membantu individu dalam
pengambilan keputusan dan mencapai perkembangan
pribadi dan profesional yang lebih baik.

Di sisi lain, konseling berperan dalam mendukung individu
dalam proses pemulihan dan perubahan yang lebih
mendalam. Konselor bekerja bersama klien untuk
menjelajahi dan memahami akar masalah yang mendasari,
mempromosikan perubahan pola pikir dan perilaku yang
tidak sehat, dan membantu klien mengembangkan
keterampilan dan strategi penanganan yang efektif.
Konselor juga berfungsi sebagai pendengar yang empatik
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dan dukungan yang terus-menerus selama perjalanan
pemulihan klien.®

3. Tujuan Konseling Individu
Adapun tujuan dari konseling individu adalah
diharapkan agar konseli mampu memahami kondisinya
sendiri, lingkungan, kekuatan dan kelemahan, permasalahan
yang tengah dialami sehingga konseli mampu mengatasinya.
Dapat dikatakan konseling individu memiliki tujuan untuk
mengentaskan masalah konseli.**

Konseling inividual memiliki tujuan seperti yang
dijelaskan oleh beberapa ahli. Menurut Tohirin, tujuan
layanan konseling individual adalah agar peserta didik
memahami  kondisi ~ dirinya  sendiri, lingkungannya,
permasalahan yang di alami, kekuatan dan kelemahan
dirinya, s sehingga peserta didik mampu mengatasinya.
Dengan kata lain, konseling individual bertujuan, untuk
menyelesaikan masalah yang dialami-peserta didik:*®

Menurut Mamat bahwa layanan individu bertuju
ntuk membimbinw p a didik agar (&) m
kemampuan untu V:Ismuan, perencanaan,

gelolaan,_ terhadap  pengembangan.«“diriny

meny. t aspek.pribadi, sosial, belajar,
dapat belaj antau dan i, perkembangan
dirinya dan (c melaku giatan atau tindakan

berdasarkan pemahamannya atau tujuan yang telah
dirumuskan secara proaktif.*®

Berdasarkan kedua pendapat tersebut maka dapat
dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling dapat dibagi
menjadi empat tujuan antara lain:

0 Anlar MY Agargiin H Kara, “Bimbingan Dan Konseling,” Bimbingan
Dan Konseling Dalam Pendidikan 7, no. 2 (2014): 107-15.

¥Sofyan S. Willis, “Konseling Individu Teori dan Praktek” (Bandung:
Alfabeta, 2017), h.20

%Tohirin, “Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah” (Jakarta:
Edisi Revisi, Rajawali Pers, 2013).21

*®Mamat Supriatna, “Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi”
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), h.70
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1. Pengentasan Melalui konseling individu
permasalahan yang dihadapi peserta didik dapat
dibantu untuk dientaskan.

2. Pemahaman Melalui konseling individu peserta didik
dapat memahami seluk beluk permasalahan yang
dialaminya secara mendalam dan komprehensif,
positif dan dinamis.

3. Pengembangan Melalui konseling individu dapat
mengembangkan dan memelihara potensi yang
dimilikinya serta dapat mengembangkan diri dalam
membuat keputusan.

4. Pencegahan Melalui konseling individu dapat
dicegah menjalarnya masalah yang sedang dialami
peserta didik serta (diharapkan) tercagah pula
masalah-masalah yang mungkin timbul.

4. ;Fungsi Konseling Individu

Fungsi konseling individu

a. Fungsi Pemahaman

b. . Fungsi pencm

¢. “Fungsi peng I A

Fungsi.pemeliharaan, dan

e. si perkembangan.*’

Dijelas uluh.fungsi bimbi n konseling dalam

rambu-rambu enggara ingan dan konseling

dalam jalur pendidikan formal disajikan oleh Depdiknas.® Dari
sepuluh fungsi dijelaskan secara terperinci sebagai berikut:

a. Fungsi pemahaman, membantu konseli untuk memiliki
pemahaman pada diri sendiri (potensinya) dan
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama).

b. Fungsi fasilitas, memberikan kemudahan pada konseli
dalam mencapai perkembangan secara optimal, selaras dan
seimbang meliputi seluruh aspek dalam dirinya (konseli).

¥prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan & Konseling & Konseling,
h.196
*®Depdiknas No 202 Tahun 2018
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Fungsi penyesuaian, membantu konseli agar dapat
melakukan penyesuaian dengan orang lain, lingkungan,
keluarga secara konstruktif dan dinamis.

Fungsi penyaluran, membantu peserta didik dalam
pemilihan  kegiatan ekstrakulikuler, program studi
(jurusan) hingga menetapkan penguasaan dalam karir dan
jabatan sesuai dengan minat dan bakatnya.

Fungsi adaptasi, membantu para pelaksana pendidikan,
kepala sekolah, staf, konselor, dan guru menyesuaikan
program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan,
minat, kemampuan, dan kebutuhan konseling.

Fungsi pencegahan (preventif), merupakan upaya konselor
dalam  mengantisipasi  beragam  masalah  yang
memungkinkan terjadi hingga berupaya mencegahnya.
Fungsi perbaikan, fungsi yang membantu konseli sehingga
dapat /. memperbaiki ~ kekeliruan  dalam  berfikir,
berkehendak, dan berperasaan.

Fungsi penyembuhan, fungi yang bersifat penyembuhan
(kuratif).
Fungsi pemelihar nlw"konseli supaya
menjaga diri mul;ll asi- kondusif agar d
enjagaxdiri dan mempertahankan situasi kondusi
te ipta dalam dirinya.
Fungsi ngan, konsel a menciptakan
lingkungan yang km memfasilitasi

perkembangan konseli.

5. Asas-asas Layanan Konseling Individu

a.

b.

C.

Etika dasar konseling Dikemukan oleh Munro, Manthei,
Small, dasar etika yaitu kerahasiaan, kesukarelaan, dan
keputusan yang diambil oleh konseli sendiri, mendasari
seluruh, kegiatan, layanana konseling individu.

Asas kekinian dan keahlian Nuansa kekinian diterapkan
dari awal konselor bertemu konseli.

Asas kenormatifan dan keahlian Dalam layanan konseling
tidak ada kaidah yang terlepas dari norma-norma yang
berlaku, baik norma agama, adat, hukum, ilmu dan
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kebiasaan. Dimana konselor dan konseli terikat dalam
nilai dan norma yang berlaku.*

6. Keterampilan Konseling Individu

Menurut Sofyan S. Willis tahapan pelaksanaan konseling

individu adalah:

a. Perilaku Attending
Perilaku attending yakni perilaku menghampiri klien yang
mencakup komponen kontak mata, bahasa badan, dan
bahasa lisan dimana memudahkan konselor untuk membuat
klien terlibat pembicaraan dan terbuka. Attending yang baik
dapat: (a) meningkatkan harga diri klien; (b) menciptakan
suasana yang aman; (3) mempermudah ekspresi perasaan
klien dengan bebas.

b. Empati
Empati adalah kemampuan-konselor merasakan apa yang
dirasakan klien. “Empati dilakukan bersamaan dengan
attending. Dengan kata lain, tanpa perilakurattending tidak
ada’ empati. Empati ada dua macam: (a) empati primer

(primary. emw N tingkat tinggi
accurate emp

. Refleksi
si adalah_keterampilan_kenselor memantulkan
(mer ikan) kembali te saan, pikiran, dan
pengalaman apan‘per erbal dan nonverbalnya.
d. Eksplorasi
Adalah keterampilan untuk menggali perasaan, pengalaman,
dan pikiran klien yang memungkinkan klien untuk bebas
berbicara tanpa rasa takut, tertekan, dan terancam.
e. Menangkap Pesan Utama
Untuk memudahkan klien memahami ide, perasaan dan
pengalamannya seorang konselor perlu menangkap pesan
utamanya dan menntuk memudahkan klien memahami ide,
perasaan dan pengalamannya seorang konselor perlu
menangkap pesan utamanya dan menyatakan secara

¥50fyan S. Willis, Konseling dan mengevaluasi
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sedehana dan mudah di pahami, disampaikan dengan
bahasa konselor sendiri
f. Bertanya
Dilakukan saat dalam membuka percakapan dengan klien
dengan pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup untuk
mengumpulkan informasi, memprjelas sesuatu dan serta
menghentikan omongan klien yang melantur atau
menyimpang jauh.
g. Interpretasi
Upaya konselor untuk mengulas pemikiran, perasaan, dan
prilaku/pengalaman klien dengan merujuk pada teori-teori
yang bertujuan untuk memberikan rujukan, pandangan atau
prilaku klien agar klien mengerti dan berubah melalui
pemahaman dari hasil rujukan baru tersebut.
h. Mengambil Inisiatif
Perlu dilakukan / jika klien kurang bersemangat untuk
berbicara, sering diam,. dan kurang partisipasif dengan
mengucapkan kata-kata® yang mengajak klien untuk
berintsiatif dalam menuntaskan permasalahan.

Memberi-Nasehat
Dilakukan apabilaKli rl a,.namun konselor t

arus mempertimbakannya, apakah pantas untuk
nasl au tidak. -

j. Merenc _
Konselor harus emban untuk dapat membuat

rencan berupa suatu program untuk action, perbuatan nyata
yang produktif bagi kemajuan dirinya.

k. Menyimpulkan
Konselor mebantu klien untuk menyimpulkan hasil
pembicaraan yang menyangkut perasaan klien saat ini,
pemantapan rencana klien, dan pokok-pokok yang
dibicarkan di pertemuan selanjutnya.*

OSofyan S. Willis, “Konseling Individu Teori dan Praktek” (Bandung:
Alfabeta, 2017), h.160
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7. Prosedur Pelaksanaan Konseling Individu

Proses konseling individu adalah suatu proses untuk
mengadakan perubahan pada diri klien, perubahan itu sendiri
pada dasarnya adalah menimbulkan sesuatu yang baru yang
sebelumnya belum ada atau belum berkembang misal
perubahan pandangan, sikap keterampilan dan
sebagainya’'Berikut gambaran umum proses konseling
individu di bagi atas tiga tahapan :

a. Tahap awal, tahap ini terjadi sejak peserta didik menemui
guru BK hingga berjalan proses konseling dan peserta
didik menemukan definisi masalah peserta didik atas dari
isu, kepedulian atau masalah peserta didik.

b. Tahap pertengahan (Tahap kerja), berangkat dari masalah
klien yang disepakati pada tahap awal kegiatan selanjutnya
adalah memfokuskan pada penjelajah masalah peserta
didik. dan bantuan apa saja yang diberikan berdasarkan
penilaian kembali apa-apa yang telah dijelajah tentang
masalah peserta didik.

c. Tahap akhir konseling, pada tahap ini ditandai
beberapa halﬂt a nurunkan kecemas
didik. b)"Ad vlamrilaku peserta didik

positify_sehat dan dinamik. ¢) Adanyasrencana_hi

akansdatang program.yang jelas. Terjadinya
per i positif,yait ifdapat mengoreksi diri
dan menia ikap‘yan menyalahkan dunia luar.

8. Indikator Keberhasilan Konseling Individu

a. Menurunnya kecemasan Klien.

b. Mempunyai rencana hidup yang praktis, pragmatis dan
berguna.

c. Harus ada perjanjian kapan rencana akan dilaksanakan
sehingga pada pertemuan berikutnya konselor sudah
berhasul mengecek hasil rencananya. Mengenai evalusai,
terdiri dari beberapa hal yaitu:

1) Klien menilai rencana perilaku yang akan dimuatnya.

5 Willis, Konseling Individu Teori dan Praktek, h.50
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2) Klien menilai perubahan perilaku yang telah terjadi
pada dirinya.
3) Klien menilai proses dan tujuan konseling.

B. Teknik Behavior Contract
1. Pengertian Behavior Contract

Behavioral contarct adalah kesepakatan tertulis antara
dua orang individu atau lebih salah satu atau kedua orang
sepakat untuk terlibat dalam sebuah perilaku target.*

Menurut  Latipun, Behavioral contarct adalah
persetujuan antara dua orang atau lebih (konselor dan konseli)
untuk mengubah perilaku tertentu pada konseli. Konselor dapat
memilih perilaku yang realistik dan dapat diterima oleh kedua
belah pihak. Setelah perilaku di munculkan sesuai dengan
kesepakatan, ganjaran dapat diberikan ke pada peserta didik.
Dalam teknik ini ganjaran positif terhadap ‘perilaku yang
dibentuk lebih di fokuskan dari pada pemberian hukuman jika
Behavioral contarct tidak berhasil.**

Dari uraian di  atas  dapat “disimpulk

waBehavioral coﬂd at nakan untuk meng
peril g-tidak diinginkan,

juan antara konselor dan.kenseli mengubah
perilaku ter

konseli, konse emilih perilaku
yang realistik da tditeri kedua belah pihak.

Behavior contarct juga dapat digunakan untuk mengajarkan
perilaku baru untuk mengurangi perilaku yang tidak
diinginkan, atau meningkatkan perilaku yang diharapkan.
Didalam Al-qur‘an terdapat penjelasan bagikita untuk
menepati janji yang telah dibuat.

“’Erford Bradley T, 40 Teknik Yang Harus Di Ketahui Oleh Konselor
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h.405
“L_atipun, Psikologi Konseling, ( Jakarta: Grasindo, 2008 ), h. 120



43

Allah berfirman dalam surat Al-Imran ayat 76:

Artinya : “(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang
menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertakwa.”(QS. Al-Imran:76)

2. Prinsip Dasar Behavior Contract
Menurut Gantina, prinsip dasar Behavior Contract adalah
sebagaiberikut:
a. Kontrak disertai dengan penguatan.
b. Reinforcement diberikan dengan segera.
c. Kontrak harus dinegoisasi secara terbuka dan bebas serta
disepakati antara konseli dan konselor.
Kontrak harus fair.
Kontrak harus jelas (target perilaku, frekuensi, lamanya
kontrak)
Kontrak dilaksanakan secara teritegrasi dengan program
sekolah.*

3. Tujuan Beha tract
Menurut Lutfi Fauzan tujuan Behavior Contract adalah sebagai
berikut:

a. Menciptakan  kondisi-kondisi  baru  bagi  pelajar
(memperoleh tingkah laku baru).
Penghapusan tingkah laku maladaptive.
Memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang
diinginkan

d. Tujuan utama yaitu meningkatkan pilihan pribadi dan
untuk menciptakan kondisi-kondisi baru dalam belajar.

“Komalasari Gantina, Wahyuni eka, Karsih, Teori dan Teknik Konseling.
(Jakarta: PT. Indeks 2011).
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4. Langkah-Langkah Teknik Behavior Contract
Komponen-komponen dalam pelaksanaan teknik
Behavior Contract adalah sebagai berikut:*
a. Mengidentifikasi perilaku yang akan di modifikasi
b. Mendiskusikan ide Behavior Contract
c. Mengembangkan kontrak dan menyodorkannya kepada
semua pihak yang terlibat:
1) Garis besar prosedur tindak lanjut
2) Menginisiasi programnya
3) Mencatat kemajuan dan mengevaluasi hasil-hasil.
4) Memodifikasi bila perlu.

Behavior Contract adalah perjanjian dua orang atau lebih
untuk bertingkah laku dengan cara tertentu dan untuk
menerima hadiah bagi tingkah laku itu. Kontrak ini
menegaskan harapan dan tanggung jawab yang harus dipenuhi
dan konsekuensinya. Untuk menghindari kesalah pahaman,
kontrak harus berisi pernyataan tertulis yang menggambarkan
secara tepat tingkah laku yang diharapkan. Di dalamnya berisi 4
tingkah laku yang harus dilakukan dan tingkat kriteria yang' {

harus dicapai.
g Alberto & Troutman menyarankan aturan dasar untuk
penggunaan reinforcement dalam kontrak, yaitu:

a. Reward harus segera diberikan. Hal ini merupakan salah
satu unsur penting dari reinforcement dalam kontrak,
yaitu:

b. Kontrak awal harus berisi hal-hal yang ringan, dan
berikan rewardpada hal-hal tersebut. Terutama bagi
tingkah laku baru yang belum pernah dilakukan siswa,
kriterianya jangan terlalu tinggi atau terlalu luas.

c. Reward diberikan sering dan dalam jumlah yang kecil.
Homme menyatakan bahwa lebih efektif memberikan
reinforcement dalam jumlah sedikit tapi sering, karena
akan mempermudah dalam mencapaian.

d. Reward diberikan setelah perubahan terjadi.*

w7

“Erford Bredly T, 40 Teknik Yang Harus Di Ketahui Oleh Konselor
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h.408
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5. Syarat-Syarat Dalam Behavior Contract
Syarat-syarat yang harus dijalankan saat menjalankan teknik
behavioral contract yaitu sebagi berikut:

a. Adanya batasan yang cermat mengenai masalah konseli,
situasi dimana masalah itu muncul.

b. Kesediaan konseli untuk mencoba prosedur.

c. Selain itu tugas yang harus mereka lakukan perlu dirinci,
dan kriteria sukses disebutkan serta reinforcement-nya
ditentukan. Jika semua itu ada, maka kontrak akan dapat
dimantapkan melalui reinforcement yang cukup dekat
dengan tugas dan kriteria yang diharapkan.*’

6. Karakteristik Kontrak dalam Behavior Contract

a. Kontrak harus adil, bobot sebuah reinforcement harus
sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan.

b. Kontrak harus jelas, kesalahaan dalam kontrak dapat
mengakibatkan.. perbedaan+ pendapat, ‘jika pemahaman
yang sama tidak dapat tercapai, peserta didik bisa tidak
mempercayai sistem reinforcement ataumbahkan tidak
mempercayai gurunya.

c.. Kontrak harﬂr, e t Homme, kontrak
adalah kent leﬁilakukan dan sesuai

isi perjanjiannya.

. imat dalam kontrak positif.

e. Ko digunakan se i atis, apabila tidak
dife%an sist dan konsisten, sistem
reinforcement hanya akan menjadi seperti sebuah
permainan tebak-tebakan bagi peserta didik.*®

“Alberto, P.A. & Troutman, A.C Aplikasi Analisa Behavioral Untuk Guru
(Jakarta: Columbus OH,2009)

*"Fauzan, Lutfi, “Kontrak Perilaku,” Jurnal Nasional, Vol. 2, No 2 (2009):
26

*®Dianah Rofifah, “Tinjauan Tentang Teknik Kontrak Perilaku (Behavior
Contract),” Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 2020, 12—-26.
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7. Syarat Dalam Memantapkan Behavior Contract
a. Adanya batasan yang cermat mengenai masalah konseli,
situasi di mana masalah itu muncul.

1) Adanya batasan yang cermat mengenai masalah
konseli, situasi di mana masalah itu muncul.

2) Kesediaan konseli untuk mencoba suatu prosedur.

3) Selain itu tugas yang harus mereka lakukan perlu
dirinci, dan kriteria sukses disebutkan serta
reinforcement-nya ditentukan. Kalau semua itu ada,
kontrak akan dapat dimantapkan melalui reinforcement
yang cukup dekat dengan tugas dan kriterium yang
diharapkan.

b. Karakteristik dari kontrak yang baik diantaranya, yaitu:

1) Kontrak harus adil. Bobot sebuah reinforcement harus
sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan.

2) Kontrak harus adil. Bobot sebuah reinforcement harus
sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan.

3) Kontrak harus jujur. Menurut Homme, kontrak yang

(S — jujur adalah kontrak yang segera dilakukan dan sesuaiﬁﬁ
N dengan isi perjanjiannya. '

9 %;k%\ 4) Kalimat dalam kontrak harus positif. Misalnya “Saya“
-
Y

|

L3

akan melakukan.... jika kamu melakukan.....”,
sedangkan contoh yang salah misalnya “Saya tidak
akan melakukan.... jika kamu melakukan......”, atau
“Jika kamu tidak melakukan.... maka saya akan.....
5) Kontrak harus digunakan secara sistematis. Apabila
tidak diterapkan dengan sistematis dan konsisten,
sistem reinforcement hanya akan menjadi seperti
sebuah permainan tebak-tebakan bagi siswa.
2.
8. Kelebihan dan Kelemahan Behavior Contract
Adapun kelebihan dan kelemahan behavioral contract
menurut Sejathi dalam skripsi Jannah menjelaskan antara lain:
a. Kelebihan
1) Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa
pelatihan lainnya
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2) pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara
langsung melalui perasaan dan sikapnya

3) Di samping dapat dilaksanakan secara perorangan juga
dapat secara kelompok

4) Pelaksanaannya cukup sederhana

b. Kelemahan

1) Sederhana namun membutuhkan waktu yang tidak
sedikit, ini juga tergantung dari individu itu sendiri.

2) Bagi konselor yang kurang dapat memberikan
reinforcement dengan baik dan hati-hati, pelatihan ini
kurang berjalan dengan baik.*

C. Kedisiplinan Belajar
1. Pengertian Kedisiplinan Belajar
Secara etimologi kedisiplinan belajar diambil dari kata
disiplin yang berarti ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan di
sekolah, tata tertib.dan sebagainya. Berdasarkan pengertian
tersebut dapat dikembangkan bahwa disiplin belajar adalah
semua bentuk- tindakan yang -dilakukan jsesuai dengan
peraturan yang berlaku, baik di sekolah maupun di
sekolah. Dengaml 'nmdikatakan disipli
pikiran dan“tin yls ludidasari oleh atural
ang berlaku.
alah_satu nilai moral yang har namkan pada
anak sejakmdimiadalah.nilaikedisipli isiplin berasal dari
kata disicple erarti be ngan sukarela mengikuti
pemimpin yang bertujuan untuk mencapai pertumbuhan dan
perkembangan secara optimal.
Dalam istilah bahasa inggris diartikan sebagai
disciple, yang memiliki arti:
a. Tertib, pengawasan diri dan mampu mengendalikan diri
atau tingkah laku.
b. Menyempurnakan sesuatu, meluruskan sesuatu, latihan
membentuk sebuah kemampuan karakter moral.

“Zaitun Jannah, “Efektifitas Teknik Behavioral Contract Dalam
Mengurangi Perilaku Menyontek Siswa Di MAN 4 Aceh Besar,” 2018, h. 26.
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c. Melatih dan memperbaiki diri tampa dari pemberian
hukuman. Sebuah sistem atau perkumpulan sistem
peraturan tingkah laku.”

Menurut Yusi menyatakan bahwa pengertian disiplin
merupakan kontrol diri dalam mematuhi aturan yang dibuat
oleh diri sendiri maupun keluarga, lembaga pendidikan,
masyarakat, bernegara dan beragama. Pada pandangan
umum disiplin adalah sebuah prilaku sosial yang
bertanggung jawab dan fungsi kemandirian yang baik dan
optimal dalam relasi sosial atas dasar kemampuan
mengelola, mengendalikan memotivasi, dan indenpendensi
diri. Disiplin juga diartikan sebagai keputusan terhadap
aturan  dan  perintah  sehingga  individu  dapat
mengembangkan kemampuan bertujuan mendisiplinkan
pribadiya menjadi salah satu kedewasan diri.>*

Jadi. disiplin=.yang dimaksudkan ‘adalah sebuah
perilaku yang menunjukan Kkepatuhan terhadap ,aturan
dimana hal tersebut dilakukan untuk mendisiplinkan diri
sebagai bentuk kedewasaan diri. Disiplin belajar ak
erpengaruh baiw n ian prestasi belaja
anak. 'Seorang..a n. i disiplin_belajar
inggi akanm,dapat belajar dengan baik yang-ditunju
dalamsbelajar yang sungguh-su an sadar
akan tu anggung.«jaw: ebagai pelajar
sehingga memu an dapa apai prestasi. Disiplin
belajar sebagai faktor internal pesrta didik (faktor
psikologis) dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta
didik.

Oleh karena itu, disiplin belajar sangat penting artinya
bagi para peserta didik untuk menentukan identitas dirinya.
Bahkan para ahli mengatakan bahwa dengan disiplin,

Lusia Eka Rizky Amalia, “Implementasi Reward Dan Punishment Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Mi Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan
Blitar,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2018): 8-24.

*'Qolif Kurniawati, “Hubungan Persepsi Siswa Dan Minat Dengan
Kedisiplinan Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka,”
Psikoborneo:  Jurnal  llmiah  Psikologi 7, no. 2 (2019): 328-35,
https://doi.org/10.30872/psikoborneo.v7i2.4788.
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berbagai kebutuhan dengan sendirinya dapat dipenuhi. Jika
seseorang telah membiasakan diri melakukan kegiatan
dengan terencana, maka ia akan mulai disiplin atau sudah
mulai teratur dengan sendirinya tinggal berlatih mematuhi
rencana itu sendiri. Disiplin belajar juga merupakan usaha
untuk menanamkan kesadaran pada setiap personal tentang
tugas dan tanggung jawabnya agar menjadi orang yang
bersedia dan mampu memikul tanggung jawab atas semua
pekerjaannya. Setiap pekerjaan akan berhasil dengan baik
jika dikerjakan dengan teratur dan disiplin, lebih-lebih dalam
hal belajar.

2. Tujuan Kedisiplinan Belajar

Menanamkan kedisiplinan dalam belajar kepada anak
berarti membimbing dan mengarahkan pada tujuan tertentu
untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Tujuan
kedisiplinan belajar adalah.-mengajarkan: kepatuhan. Pada
dasarnya penerapan sikap disiplin bukan suatu tindakan yang
membatasi kebebasanatau sebuah pengekangan peserta
didik dalam melakuka sesuatu atau bertindak, namui
sebagai suatu ﬁa/ yWrtujuan agar /peserta ¢
bersikap tang l enjalani kehidupan deng
teraturwsehingga tidak merasakan bahwa a
bebany. tetapi disiplin_merupak kebutuhan

iri m menjalankal ri-hari.
mn disiplimﬂes adalah:

a. tujuan jangka pendek yaitu supaya anak terlatih dan
terkontrol dengan ajaran yang pantas;

b. tujuan jangka panjang yaitu untuk mengembangkan dan
pengendalian diri anak tanpa pengaruh pengendalian dari
luar.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan kedisiplinan belajar adalah mengajarkan kepatuhan
kepada siswa dan memberikan kenyamanan pada siswa
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar

S
bagi

%2 Ahmad Manshur, “Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa,” 4/ Ulya :
Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2019): 16-28,
https://doi.org/10.36840/ulya.v4il1.207.
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serta perkembangan dari pengembangan diri sendiri dan
pengarahan diri sendiri tanpa pengaruh atau kendali dari
luar.

. Fungsi Kedisiplinan Belajar

Disiplin akan membuat seseorang memiliki kecakapan
mengenai cara belajar yang baik, juga merupakan
pembentukan yang baik, yang akan menciptakan suatu
pribadi yang luhur. Sedangkan fungsi pokok disiplin adalah
mengajar anak untuk menerima pengekangan yang
dilakukan dan membentuk, mengarahkan energi anak ke
dalam jalur yang benar dan diterima secara sosial. Fungsi
disiplin ada dua yaitu:

a. Fungsi yang bermanfaat

1) Untuk mengajarkan bahwa prilaku tentu selalu akan
diikuti hukuman, namun yang lain akan.diikuti dengan
pujian

2)nUntuk mengajar anak suatu‘tindakan jpenyesuaian
yang wajar, tanpa menuntut suatu konformitas ya
berlebihan ‘I

3) Untuk me arlk“

dirisdan pengarahan diri sehingga™ mere

gembangkan hati nurani. untu

tin ka.
b. Fungsi yang rman'faa’

1) Untuk menakut nakuti anak
2) Sebagai pelampiasan  agresi orang  yang
mendisiplinkan.>

. Ciri-Ciri Kedisiplinan Belajar

Disiplin selain mendidik, juga dapat membuat siswa
lebih tahu dan dapat membedakan hal-hal yang harus
dilakukann, dan yang sepatutnya tidak dilakukan. Disiplin
yang sudah menjadi kebiasaan, maka perbuatan yang

5F. Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter

Peserta Didik Di Madrasah,” El-Hikmah: Jurnal Kependidikan Dan Keagamaan 1X,
no. 1 (2011): 241948.
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dilakukan tidak menjadi beban dan keterpaksaan, melainkan
kewajiban yang harus dilakukan.
Adapun ciri perilaku disiplin yang ada di sekolah dan
lembaga pendidikan adalah berikut:
a. Patuh pada peraturan sekolah.
Melaksanakan tugasnya ialah belajar.
Teratur masuk sekolah.
Tidak membuat gaduh di kelas.
Mengerjakan pekerjaan rumah (PR).**

Dengan demikian, diharapkan perilaku disiplin yang
ada di sekolah akan membentuk kedisiplinan diri tanpa
aturan tertulis. Sehingga kapanpun dan dimanapun berada
disiplin akan selalu tertanam pada diri pribadi siswa, karena
dengan kesadaran yang. timbul dari diri sendirilah disiplin
yang sebenarnya.

o oo o

5. Manfaat Kedisiplinan Belajar

Penanaman sikap disiplin -oleh guru dissekolah selalu
diharapkan memberikan respon atau 'manfaat yan i
Manfaat disipﬂa at siswa menjadi |
dan. teratur.d J’: kehidupannya sert
juga mengerti bahwa kedisiplinan itu.amat sa
asa_.depannya kelak, karena membangun

kepribadiamesiswa yang kekoh isapdiharapkan berguna
bagi semua :

a. Manusia adalah mahluk yang memiliki ciri, sifat,
kepribadian, latar belakang dan pola pikir yang
berbedabeda. Selain sebagai mahluk individu juga
sebagai mahluk sosial yang selalu berhubungan dengan
orang lain. Dalam hubungan tersebut diperlukan adanya
norma, nilai dan peraturan untuk mengatur agar
kehidupan dan kegiatannya dapat berjalan lancar dan
baik.

*Sri  Wahyuni  Adiningtiyas, “Program Bimbingan Pribadi Untuk
Meningkatkan Perilaku Disiplin Siswa,” KOPASTA: Jurnal Program Studi
Bimbingan Konseling 4, no. 2 (2018): 55-63, https://doi.org/10.33373/kop.v4i2.1438.
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b. Membangun kepribadian Pertumbuhan kepribadian
seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan
keluarga, lingkungan pergaulan, lingkungan masyarakat
dan lingkungan sekolah. Oleh karena itu dengan disiplin,
seseorang dibiasakan mengikuti, mematuhi dan menaati
peraturan-peraturan yang berlaku. Lingkungan yang
berdisiplin  baik, sangat berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang. Apalagi seorang siswa yang
sedang tumbuh kepribadiannya, tentu lingkungan
sekolah yang tenang dan tentram sangat berperan dalam
membangun kepribadian yang baik.

c. Melatih Kepribadian Sikap perilaku dan pola kehidupan

yang baik dan berdisiplin tidak terbentuk serta merta

dalam waktu yang singkat, namun terbentuk dari suatu
proses yang membutuhkan waktu yang panjang dan
terus . dilakukan- latihan, _pembiasaan’ diri mencoba,
berusaha dengan gigih bahkan disertai dengan tempaan
yang keras. siswa untuk menaati dan mematuhinya.
Tanpa ancaman hukuman atau sanksi, dorongan ketaat

dan kepatuharﬁ rlle“f’5

dikator=Kedisiplinan Belajar

erangan.indikator menurut.Syafrudi ng dikutip
dalam hafid membagi jadi tiga macam
indikator disipli ajar yait

a. Ketaatan terhadap waktu belajar

b. Ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran

c. Ketaatan terhadap penggunaan penggunaan fasilitas
belajar

d. Ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang.”®

*Laila Maharani and Meri Mustika, “Hubungan Self Awareness Dengan
Kedisiplinan Peserta Didik Kelas Viii Di SMP Wiyatama Bandar Lampung,”
KONSELI: Jurnal Bimbingan Dan Konseling (E-Journal) 3, no. 1 (2016): 57—62.

Jamilin Simbolon, “Penerapan Metode Layanan Bimbingan Kelompok
Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa,” Jurnal Teknologi Pendidikan (JTP) 13,
no. 1 (2020): 77, https://doi.org/10.24114/jtp.v13i1.18002.
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